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ABSTRAK

Kinerja perawat berperan penting dalam kualitas pelayanan rumah sakit tetapi masih ditemukan permasalahan
terkait kecerdasan emosional dan rendahnya motivasi oleh lingkungan kerja yang kurang mendukung.
Kecerdasan emosional menjadikan perawat mampu mengenali, memahami, dan mengelola emosi sedangkan
motivasi kerja memengaruhi komitmen perawat dalam bertugas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan kecerdasan emosional dan motivasi kerja dengan kinerja perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit
Umum Daerah Bali Mandara. Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelatif dengan pendekatan
cross sectional. Sampel pada penelitian ini berjumlah 91 perawat. Instrumen pengumpulan data menggunakan
kuesioner Emotional Intelligence Inventory, Work Extrinsic and Intrinsic Motivation Scale, dan Individual Work
Performance Questionnaire. Hasil uji menunjukkan kecerdasan emosional, motivasi kerja, dan kinerja perawat
dalam kategori tinggi. Hasil analisis uji Spearman-Rank menunjukkan terdapat hubungan antara kecerdasan
emosional dengan kinerja perawat dengan nilai p-value < 0,001 dan nilai r = 0,534. Uji hubungan antara
motivasi kerja dengan kinerja perawat dengan nilai p-value < 0,001 dan nilai r = 0,502. Hasil didapatkan terdapat
hubungan kecerdasan emosional dan motivasi kerja dengan kinerja perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit
Umum Daerah Bali Mandara dengan kekuatan hubungan sedang. Arah hubungan positif yaitu semakin tinggi
kecerdasan emosional dan motivasi kerja maka semakin tinggi kinerja perawat. Perawat diharapkan dapat
meningkatkan kecerdasan emosional dan motivasi kerja melalui seminar dan pelatihan.
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ABSTRACT

The performance of nurses plays an important role in the quality of hospital services, but there are still issues
related to emotional intelligence and low motivation due to an unsupportive work environment. Emotional
intelligence enables nurses to recognize, understand, and manage emotions, while work motivation affects
nurses' commitment to their duties. This research aims to determine the relationship between emotional
intelligence and work motivation with the performance of nurses in the inpatient ward of Bali Mandara General
Hospital. The research design used is a correlational descriptive approach with a cross-sectional method. The
sample in this study consisted of 91 nurses. The data collection instruments used were the Emotional Intelligence
Inventory, Work Extrinsic and Intrinsic Motivation Scale, and Individual Work Performance Questionnaire. The
test results show that emotional intelligence, work motivation, and nurse performance are in the high category.
The Spearman-Rank test analysis results indicate a relationship between emotional intelligence and nurse
performance with a p-value < 0.001 and r = 0.534. The test of the relationship between work motivation and
nurse performance shows a p-value < 0.001 and r = 0.502. The results indicate a relationship between emotional
intelligence and work motivation with nurse performance in the inpatient room of Bali Mandara General
Hospital with a moderate strength of relationship. The direction of the relationship is positive, meaning that the
higher the emotional intelligence and work motivation, the higher the nurse performance. Nurses are expected to
enhance their emotional intelligence and work motivation through seminars and training.
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PENDAHULUAN

Perawat merupakan seseorang yang memenuhi syarat, memiliki wewenang untuk
memberikan pelayanan kesehatan dalam pencegahan penyakit dan memberikan perawatan
untuk meningkatkan kesehatan (ICN, 1965). Perawat sering menghadapi tantangan dalam
bekerja seperti kondisi kerja yang tidak optimal dan kurangnya insentif. Tantangan yang
dihadapi perawat dalam berinteraksi dengan keluarga pasien cukup beragam dan
membutuhkan pengelolaan emosi yang baik. Berita di Indonesia melaporkan disalah satu
rumah sakit daerah Kupang terdapat perawat yang memarahi pasien anak hingga memicu
perdebatan dengan keluarga pasien. Perawat membantar dan merasa dirinya benar namun
nada bicaranya yang tinggi menimbulkan ketidaknyamanan di ruang rawat inap (Pos-Kupang,
2024). Perawat yang terlibat dalam kasus tersebut menunjukkan kurangnya pengelolaan emosi
dalam aspek kesadaran diri sehingga menimbulkan rendahnya kinerja perawat dalam
memberikan pelayanan (Puspita & Siswati, 2024). Permasalahan kinerja tenaga kesehatan
perlu mendapatkan perhatian karena dapat berkaitan dengan keselamatan pasien. World
Health Organization dalam Global Patient Safety Report 2024 menyoroti besarnya beban
kejadian yang merugikan pasien akibat pelayanan kesehatan yang tidak aman. WHO
memperkirakan bahwa sekitar 1 dari 10 pasien mengalami dampak merugikan selama
menerima pelayanan kesehatan, dan lebih dari 50% kejadian tersebut diperkirakan dapat
dicegah (WHO, 2024).

Kinerja perawat merupakan pencapaian yang diraith perawat di dalam suatu organisasi
berdasarkan wewenang dan tanggung jawab dengan tujuan memenuhi sasaran organisasi
secara sah, tidak bertentangan dengan hukum serta sejalan dengan norma dan etika (Fauzi &
Nugroho, 2020). Karawanep dkk (2021) menyatakan bahwa kinerja perawat merupakan salah
satu tolak ukur pelayanan kesehatan sehingga evaluasi kinerja diperlukan untuk menjaga dan
meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat, baik yang sehat maupun sakit. Kinerja
perawat dapat dinilai melalui beberapa indikator, antara lain kualitas asuhan keperawatan,
ketepatan pelaksanaan tindakan, kepatuhan terhadap prosedur keselamatan pasien,
komunikasi terapeutik, serta kelengkapan dan ketepatan dokumentasi keperawatan. Fatmawati
dkk (2024), melalui penelitian terhadap 238 perawat di RSUP Dr. M. Djamil Padang,
menemukan bahwa 61,3% kualitas dokumentasi asuhan keperawatan dinilai tidak memadai.
Sementara itu, Yanti dkk (2024) melaporkan bahwa 58,8% catatan pelaksanaan tindakan
belum sesuai dengan rencana keperawatan dan 50,9% catatan evaluasi belum
didokumentasikan berdasarkan data objektif. Kepatuhan terhadap prosedur keselamatan
pasien merupakan aspek yang perlu mendapatkan perhatian dalam evaluasi kinerja perawat.
Beberapa faktor yang dapat memengaruhi kinerja perawat di antaranya adalah kecerdasan
emosional dan motivasi kerja, yang dapat diteliti lebih lanjut dalam kaitannya dengan
kemampuan perawat mempertahankan kualitas pelayanan.

Kecerdasan emosional berdasarkan pada sifat moral, perasaan, pengendalian diri, ketekunan,
mengendalikan amarah, dan memotivasi diri sendiri (Suhanda, 2021). Ketika perawat
memiliki tingkat kecerdasan emosional yang rendah dapat menyebabkan perawat tidak
mampu dalam mengendalikan emosi sehingga mengalami stress dan sulit dalam mengambil
keputusan dalam perawatan pasien (Erindra & Qurniyawati, 2018). Kecerdasan emosional
berperan penting dalam meningkatkan kinerja mereka dalam bekerja terutama dalam
berkomunikasi dengan pasien maupun keluarga pasien.

Kecerdasan emosional berperan sangat penting dalam dunia keperawatan karena perawat
sering berinteraksi dengan pasien yang mengalami berbagai kondisi emosional dan fisik.
Penelitian terbaru oleh Khoshhal ef a/ (2022) menemukan bahwa perawat dengan kecerdasan
emosional yang tinggi menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam hal komunikasi, empati,
dan manajemen waktu. Penelitian Zaid (2021) juga menyebutkan bahwa terdapat hubungan
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antara kecerdasan emosional perawat dan prestasi kerja perawat. Meskipun pada penelitian
sebelumnya menunjukkan adanya hubungan positif antara kecerdasan emosional dan kinerja
perawat, namun dengan melihat fenomena perawat dalam mengelola emosinya sehingga
masih banyak ruang untuk penelitian lebih lanjut terkait hubungan kecerdasan emosional dan
kinerja perawat.

Hubungan kecerdasan emosional dengan kinerja perawat adalah kualitas perawatan yang
diberikan oleh perawat dapat dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan emosional perawat. Perawat
yang memiliki kecerdasan emosional tinggi lebih mampu memahami kebutuhan pasien, yang
dapat meningkatkan pengalaman perawatan pasien dan hasil kesehatan secara keseluruhan
(Zhang et al., 2023). Kecerdasan emosional berfungsi sebagai mediator yang memungkinkan
perawat untuk memberikan perawatan yang lebih empatik dan efektif. Perawat dengan
kecerdasan emosional yang tinggi mampu berkomunikasi secara lebih efektif dengan pasien
dan tim kesehatan (Fischer, 2022). Selain kecerdasan emosional, faktor lain yang
memengaruhi kinerja perawat adalah motivasi kerja (Laoh dkk., 2022).

Motivasi kerja dapat didefinisikan sebagai serangkaian proses yang memengaruhi dorongan
perawat untuk mencapai tujuan tertentu dalam pekerjaan mereka. Motivasi melibatkan faktor
internal (intrinsik) dan eksternal (ekstrinsik) yang memengaruhi semangat dan komitmen
perawat dalam memberikan perawatan (Locke & Latham, 2022). Motivasi berfungsi sebagai
penggerak utama bagi perawat untuk melakukan tugas dan meningkatkan kinerja kerja.
Perawat yang termotivasi cenderung lebih berkomitmen untuk memberikan perawatan yang
berkualitas (Alsadaan et al., 2023). Perawat lebih aktif dalam memantau kondisi pasien,
mengembangkan rencana perawatan, dan berkomunikasi secara efektif dengan tim kesehatan
dan pasien. Perawat yang merasa termotivasi cenderung lebih efisien dalam menyelesaikan
tugas-tugas mereka, mengelola waktu dengan baik dan beradaptasi dengan cepat terhadap
situasi yang berubah. Hal ini membantu perawat dalam mengelola beban kerja yang tinggi
terutama dalam lingkungan rumah sakit (Amanda & Aprilita, 2023).

Perawat mengatakan motivasi sangat berperan penting bagi mereka untuk terus memiliki
kinerja yang baik, motivasi tersebut dapat berupa motivasi internal maupun eksternal yang
berdampak besar pada pekerjaan. Penelitian Harefa dkk (2021) menunjukkan bahwa terdapat
kaitan antara motivasi kerja dengan kinerja perawat. Penelitian tersebut menyatakan bahwa
perawat dengan motivasi kerja yang tidak baik lebih berisiko mempunyai kinerja kurang baik
dibandingkan dengan motivasi perawat yang tinggi. Penelitian dari Wulansari dan Wahyono
(2021) juga menyatakan bahwa motivasi kerja dengan kinerja perawat memiliki hubungan
yang bermakna, dalam penelitian ini disebutkan bahwa motivasi merupakan faktor penting
bagi kinerja perawat dalam mewujudkan target dalam pekerjaannya. Penelitian ini dapat
memperdalam pemahaman tentang hubungan antara motivasi kerja dan kinerja perawat yang
memiliki potensi untuk memberikan wawasan yang berharga dalam meningkatkan strategi
manajerial dan kebijakan yang berfokus pada peningkatan kinerja perawat di RSUD Bali
Mandara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional dan
motivasi kerja dengan kinerja perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Bali
Mandara.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain
deskriptif korelatif dengan metode pendekatan sampling cross-sectional yang dilaksanakan
pada bulan Mei 2025.

Populasi dari penelitian ini adalah 95 orang perawat ruang rawat inap RSUD Bali Mandara.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu memakai teknik probability
sampling dengan jenis total sampling. Perawat yang sedang cuti dan sakit lebih dari tiga hari
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tidak dilibatkan dalam penelitian. Perawat yang sedang cuti sebanyak empat orang sehingga
sampel pada penelitian ini berjumlah 91 orang perawat.

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Emotional Intelligence Inventory yang terdiri dari
22 item pertanyaan, rentang skor 22-110 dengan kategori rendah, sedang, dan tinggi.
Kuesioner Work Extrinsic and Intrinsic Motivation Scale yang terdiri dari 18 item pertanyaan,
rentang skor 18-126 dengan kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kuesioner Individual Work
Performance Questionnaire yang terdiri dari 18 item pertanyaan, rentang skor 18-90 dengan
kategori rendah, sedang, dan tinggi. Ketiga kuesioner tersebut telah dilakukan uji validitas
dan reliabilitas. Hasil uji validitas kuesioner kecerdasan emosional dalam rentang 0,375-0,861
dan uji reliabilitas didapatkan cronbach's alpha 0,952. Uji validitas kuesioner motivasi kerja
dalam rentang 0,462-0,966 dan uji reliabilitas didapatkan cronbach’s alpha 0,80. Uji validitas
kuesioner kinerja perawat dalam rentang 0,157-0,667 dan uji reliabilitas didapatkan
cronbach’s alpha 0,86.

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan layak etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan
RSUD Bali Mandara Provinsi Bali dengan nomor 056/EA/KEPK.RSBM.DISKES/2025 dan
izin penelitian dari pthak RSUD Bali Mandara dengan nomor B.43.000/11366/KEP/RSBM.
Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan analisis univariat yaitu
tendensi sentral dan distribusi frekuensi. Hasil uji normalitas didapatkan bahwa kuesioner
kecerdasan emosional terdistribusi normal, kuesioner motivasi kerja dan kinerja perawat tidak
terdistribusi normal sehingga analisis bivariat yang digunakan yaitu uji Spearman-Rank
dengan tingkat kepercayaan 95% atau nilai a=0,05.

HASIL PENELITIAN
Hasil analisis uji univariat variabel kecerdasan emosional, motivasi kerja, dan kinerja perawat
di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Bali Mandara tergambar pada Tabel 1.

Tabel 1.
Gambaran Kecerdasan Emosional, Motivasi Kerja, dan Kinerja Perawat di Ruang Rawat Inap
Rumah Sakit Umum Daerah Bali Mandara (n=91)

Variabel Penelitian Frekuensi (f) Persentase (%)
Kecerdasan Emosional
Tinggi 83 91,2
Sedang 8 8,8
Total 91 100
Kategori Motivasi Kerja
Tinggi 65 71,4
Sedang 26 28,6
Total 91 100
Kategori Kinerja
Perawat
Tinggi 83 91,2
Sedang 8 8,8
Total 91 100

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan hasil bahwa mayoritas responden memiliki kecerdasan
emosional tinggi sebanyak 83 orang (91,2%), motivasi kerja tinggi sebanyak 65 orang
(71,4%), dan kinerja tinggi sebanyak 83 orang (91,2%). Hasil uji tabulasi silang karakteristik
demografi dengan variabel penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2.
Tabulasi Silang Karakteristik Demografi dengan Kecerdasan Emosional, Motivasi Kerja, dan
Kinerja Perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah Bali Mandara (n=91)

Kecerdasan Emosional Motivasi Kinerja
Variabel Kerja Perawat
Tinggi Sedang Tinggi Sedang Tinggi Sedang
f % f % f % f % f % f %
Jenis kelamin  Laki-laki 30 882 4 11,8 24 70,6 10 294 32 941 2 59
Perempuan 53 930 4 70 41 719 16 28,1 48 842 9 158
Pendidikan DIII 27 93,1 2 69 20 690 9 31,0 27 93,1 2 69
terakhir S1 11 91,7 1 83 11 91,7 1 83 12 100 - -
Ners 44 89,8 5 10,2 33 673 16 32,7 41 837 8 163
S2 1 100 - - 1 100 - - 1 100 - -

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas kecerdasan emosional tinggi responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak 53 responden (93,0) dari 57 orang dan pendidikan
terakhir DIII sebanyak 27 orang (93,1%) dari 27 orang. Mayoritas motivasi kerja tinggi
dimiliki oleh responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 41 responden (71,9%) 57
orang dan pendidikan terakhir SI sebanyak 11 orang (91,7%) dari 12 orang. Mayoritas kinerja
perawat tinggi dimiliki oleh responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 32 responden
(94,1%) dari 34 orang dan pendidikan terakhir S1 sebanyak 12 orang (100%). Rerata dimensi
variabel kecerdasan emosional, motivasi kerja, dan kinerja perawat pada penelitian ini
tergambar pada Tabel 3.

Tabel 3.
Rerata Nilai Dimensi Variabel Kecerdasan Emosional, Motivasi Kerja, dan Kinerja Perawat
(n=91)

Variabel Penelitian Mean
Kecerdasan Emosional
Kesadaran diri 4,33
Pengenalan diri 4,19
Motivasi diri 4,17
Empati 3,92
Kemampuan sosial 4,12
Motivasi Kerja
Intrinsic motivation 5,66
Integrated regulation 5,71
Identified regulation 5,22
Introjected regulation 5,34
External regulation 5,30
Amotivation 4,85
Kinerja Perawat
Performa kerja 4,48
Performa kontekstual 4.03
Perilaku kerja kontraproduktif 4,44

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan analisis rerata tertinggi dimensi variabel kecerdasan
emosional terdapat pada aspek kesadaran diri yaitu 4,33. Analisis rerata tertinggi dimensi
variabel motivasi kerja terdapat pada aspek Integrated regulation yaitu 5,71. Analisis rerata
tertinggi dimensi variabel motivasi kerja terdapat pada aspek performa kerja 4,48. Hubungan
kecerdasan emosional dan motivasi kerja dengan kinerja perawat di ruang rawat inap Rumah
Sakit Umum Daerah Bali Mandara tergambar pada Tabel 4.
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Tabel 4.
Hubungan Kecerdasan Emosional dan Motivasi Kerja dengan Kinerja Perawat di Ruang
Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah Bali Mandara (n=91)

Variabel N Kinerja Perawat
p-value r
Kecerdasan Emosional 91 < 0,001 0,534
Motivasi Kerja 91 < 0,001 0,502

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan hasil uji korelasi kecerdasan emosional dengan kinerja
perawat menggunakan Spearman-Rank dengan tingkat kepercayaan 95% (p<0,05) diperoleh
nilai p < (0,001) yang berarti < 0,05 maka H1 diterima yang berarti terdapat hubungan antara
kecerdasan emosional dengan kinerja perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum
Daerah Bali Mandara. Nilai koefisien korelasi (r) 0,534 yaitu kekuatan antar kedua variabel
mempunyai hubungan sedang dengan arah hubungan positif. Hasil uji motivasi kerja dengan
kinerja perawat menggunakan Spearman-Rank dengan tingkat kepercayaan 95% (p<0,05)
diperoleh nilai p < (0,001) yang berarti < 0,05 maka H2 diterima yang berarti terdapat
hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit
Umum Daerah Bali Mandara. Nilai koefisien korelasi (r) 0,502 yaitu kekuatan antar kedua
variabel mempunyai hubungan sedang dengan arah hubungan positif. Kinerja perawat
berdasarkan kecerdasan emosional dan motivasi kerja tergambar pada Tabel 5.

Tabel S.
Analisis Kinerja Perawat Berdasarkan Kecerdasan Emosional dan Motivasi Kerja di Ruang
Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah Bali Mandara (n=91)
Kinerja Perawat

Variabel Sedang Tinggi Total
f % f %

Kecerdasan Emosional

Sedang 4 4.4 4 4.4 8
Tinggi 4 4.4 79 86,8 83
Total 8 8,8 83 91,2 91
Motivasi Kerja

Sedang 6 6,6 20 22,0 26
Tinggi 2 2,2 63 69,2 65
Total 8 8,8 83 91,2 91

Berdasarkan Tabel 5 menunjukan mayoritas responden memiliki kinerja tinggi dengan
kecerdasan emosional tinggi sebanyak 79 orang (86,8%). Responden yang memiliki kinerja
tinggi dengan motivasi kerja tinggi sebanyak 63 orang (69,2%).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan
kinerja perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Bali Mandara dengan tingkat
hubungan sedang dengan arah hubungan bersifat positif yang berarti semakin tinggi
kecerdasan emosional, maka semakin tinggi kinerja dari perawat. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Khoshhal et al (2022) yang menemukan bahwa perawat dengan kecerdasan
emosional yang tinggi menunjukkan kinerja yang lebih baik terutama dalam hal komunikasi,
empati, dan manajemen waktu dalam bekerja. Kecerdasan emosional memengaruhi kinerja
perawat terutama dalam menghadapi tekanan kerja, berkomunikasi dengan pasien dan tim
kesehatan, serta menjaga profesionalisme dalam pelayanan keperawatan (Misto dkk., 2022).
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Kecerdasan emosional sangat penting dalam praktik keperawatan. Perawat dalam pekerjaan
sehari-hari selalu melibatkan perasaan dan emosi, sehingga setiap memberikan perawatan
dituntut untuk memiliki kecerdasan emosional yang baik, karena ketika seseorang berada
dalam kemarahan, konsentrasinya mudah terganggu, sehingga pengambilan keputusannya
juga mengalami hambatan (Goleman, 2018). Peningkatan kinerja perawat yang
dikolaborasikan dengan peningkatan kecerdasan emosional memiliki banyak manfaat seperti
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, meningkatkan kepuasan kerja perawat,
meningkatkan respon perawat dalam memberikan asuhan keperawatan, mampu mengambil
keputusan, mengurangi stress, dan meningkatkan ketahanan emosional (Alilyyani et al.,
2018).

Hasil penelitian ini mendapatkan data bahwa mayoritas perawat memiliki kinerja tinggi
dengan tingkat kecerdasan emosional tinggi. Kecerdasan emosional sangat memengaruhi
perilaku perawat dalam memberikan pelayanan. Perawat dengan kecerdasan emosional yang
tinggi mampu mengelola emosi secara efektif, berinteraksi sosial dengan baik, serta
memberikan pelayanan yang cepat, tepat, dan berkualitas kepada pasien (Misto dkk., 2022).
Hal ini selaras dengan pendapat Siregar dkk (2021) yang menjelaskan bahwa seseorang yang
mampu mengendalikan diri dari emosi, mampu menyesuaikan diri dengan orang lain
merupakan dasar keberhasilan untuk mewujudkan kinerja yang baik.

Berdasarkan Tabel 3, rerata tertinggi pada dimensi kesadaran diri yaitu sebanyak 4,33.
Dimensi kesadaran diri merupakan kemampuan perawat untuk mengenali dan memahami
emosi serta perasaan yang dialaminya secara sadar. Kesadaran diri menjadikan perawat dapat
memantau dan mengamati perubahan emosi dari waktu ke waktu agar tidak terjebak atau
dikuasai oleh emosi yang muncul secara tidak terkendali (Damayanti, 2020). Kesadaran diri
menjadikan perawat dapat memantau dan mengamati perubahan emosi dari waktu ke waktu
agar tidak terjebak atau dikuasai oleh emosi yang muncul secara tidak terkendali. Kesadaran
diri membantu perawat mengurangi stres, meningkatkan kesehatan mental dan fisik, serta
memperbaiki hubungan sosial dengan menghindari konflik yang tidak perlu (Effendi, 2021).

Berdasarkan karakteristik responden, mayoritas kecerdasan emosional responden tinggi
berjenis kelamin perempuan dengan mayoritas pendidikan terakhir DIII. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Misto dkk (2022), menunjukkan mayoritas perempuan memiliki kecerdasan
emosional tinggi yang mampu mengenali, mengelola, dan mengekspresikan emosi dengan
lebih baik dibanding laki-laki. Misto dkk (2022) melanjutkan faktor pengalaman kerja dan
praktik klinis yang diperoleh selama pendidikan DIII memberikan kesempatan bagi perawat
untuk mengasah kemampuan pengenalan dan pengelolaan emosi dalam situasi nyata,
sehingga meningkatkan kecerdasan emosional perawat.

Penelitian yang dilakukan oleh Pama (2019) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara kecerdasan emosional dengan kinerja perawat. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa
dalam dunia kerja, kecerdasan emosional dapat ditunjang dari membangun hubungan yang
harmonis dengan atasan, rekan keja, dan bawahan. Penelitian Afnuhazi (2019), menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional perawat dengan
tingkat stres kerja perawat. Semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin rendah stress
kerja perawat.

Kinerja perawat berdasarkan motivasi kerja di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah
Bali Mandara didapatkan hasil mayoritas kinerja perawat tinggi dengan motivasi kerja tinggi.
Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja kerja, semakin tinggi motivasi yang bersumber
dari luar diri seperti dalam menerima gaji, kondisi kerja, dan hubungan dengan rekan kerja
maka akan semakin tinggi pula kinerja perawat (Basalamah, dkk., 2021). Menurut Harrison
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(2013 dalam Alsadaan et al., 2023) menemukan bahwa hubungan motivasi dengan kinerja
perawat adalah perawat yang termotivasi cenderung lebih berkomitmen untuk memberikan
perawatan yang berkualitas.

Terdapat beberapa penelitian yang mendukung hasil penelitian ini. Hasil pada penelitian ini
selaras dengan penelitian Hilarius dan Halik (2024) yang menyatakan motivasi kerja
merupakan faktor penting yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat di
rumah sakit, sehingga peningkatan motivasi kerja dapat meningkatkan kualitas pelayanan
keperawatan. Berdasarkan penelitian Wardani dkk. (2024) mengungkapkan bahwa terdapat
hubungan motivasi kerja dengan kinerja perawat. Pada penelitian tersebut didapatkan hasil uji
Ha diterima yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan
kinerja perawat dalam memberikan asuhan keperawatan pada pasien.

Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 5 yang mendapatkan data bahwa mayoritas perawat
memiliki kinerja tinggi dengan tingkat motivasi kerja yang tinggi. Hubungan motivasi kerja
dengan kinerja perawat menunjukkan bahwa motivasi kerja merupakan faktor penting yang
berhubungan secara signifikan terhadap kinerja perawat di berbagai rumah sakit (Melissa
dkk., 2020). Kinerja sebagai hasil perkalian dari motivasi dan kemampuan atau prestasi
perawat yang dapat muncul tergantung motivasi dan kemampuan kerja. Perawat merupakan
salah satu unsur yang dapat meningkatkan mutu pelayanan di rumah sakit (Masnah dkk.,
2020). Kualitas asuhan keperawatan yang baik dapat meningkatkan kualitas pelayanan
kesehatan di rumah sakit

Berdasarkan Tabel 3 rerata tertinggi pada dimensi integrated regulation yaitu sebanyak 5,71.
Integrated regulation merupakan motivasi yang berasal dari luar namun melekat erat di hati
dan pikiran perawat sehingga dapat melakukan pekerjaan dengan kesadaran dan keinginan
sendiri (Andriyani dkk., 2021). Integrated regulation menjadikan perawat secara sadar dan
sukarela meningkatkan kemampuan diri dan berpartisipasi aktif dalam pelatihan karena
percaya motivasi tersebut penting untuk pengembangan karier dan pelayanan pasien
(Mundakir, 2020).

Hasil analisis karakteristik responden dengan motivasi kerja dilihat pada Tabel 2. Mayoritas
kinerja responden tinggi berjenis kelamin kelamin perempuan dengan mayoritas pendidikan
terakhir S1. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurkhalishah (2024), menunjukkan
bahwa motivasi kerja pada perempuan dominan berada pada kategori tinggi yang dipengaruhi
dari beberapa faktor seperti penghargaan, tanggung jawab, kondisi kerja, kebijakan, dan
hubungan interpersonal. Motivasi kerja dari segi pendidikan, responden dengan motivasi
tinggi dominan di jenjang pendidikan S1, hal ini sejalan dengan penelitian Yasa dan Mayasari
(2022) yang menemukan bahwa semakin tinggi pendidikan perawat maka pengetahuan, sikap,
dan kemampuannya juga akan meningkat sehingga motivasi kerja juga ikut meningkat.

Peningkatan kinerja perawat yang dikolaborasikan dengan meningkatkan motivasi kerja
perawat yang didapatkan dari instansi kesehatan seperti menciptakan lingkungan yang
kondusif, memberikan penghargaan bagi perawat yang berprestasi, serta menyediakan insentif
yang memadai untuk meningkatkan semangat kerja perawat agar tetap tinggi (Salsabila &
Jayanegara, 2024). Motivasi yang baik akan mendorong perawat untuk lebih disiplin dalam
menjalankan tugas, menaati aturan, dan berkontribusi secara maksimal pada pelayanan
kesehatan sehingga kinerja perawat semakin tinggi (Deswita, 2023). Keterbatasan yang
dihadapi selama proses pengambilan data adalah tidak mencantumkan nama ruangan pada
kuesioner sehingga beban kerja yang memengaruhi kinerja sulit untuk dibandingkan secara
langsung. Hal ini terjadi karena perbedaan kondisi fisik, lingkungan, atau konteks di masing-
masing ruangan dapat memengaruhi kinerja perawat dalam memberikan pelayanan.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara kecerdasan
emosional dan motivasi kerja dengan kinerja perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum
Daerah Bali Mandara. Kecerdasan emosional menjadikan perawat mampu mengenali emosi
dengan baik dan motivasi kerja meningkatkan produktivitas kerja. Berdasarkan hasil
penelitian disarankan perawat dapat mengikuti pelatihan terkait kecerdasan emosional dalam
pelayanan kesehatan, manajemen rumah sakit dapat menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung motivasi perawat seperti dengan memberikan penghargaan bagi perawat yang
berprestasi, promosi jabatan berbasis kinerja serta mendengarkan aspirasi perawat, dan
peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi lebih banyak faktor yang memengaruhi
kinerja kerja perawat seperti kompensasi, komitmen, dan beban kerja.
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